BAB Il

PEMBERLAKUAN TA’WIDH PADA MEKANISME RESCHEDULING

BAGI NASABAH WANPRESTASI

A. Gambaran Umum Bank BNI Syariah Surabaya
1. Sejarah Bank BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil.*

Selain adanya demand dari masyarakat terhadap perbankan
syariah, untuk mewujudkan visinya (yg lama) menjadi “universal
banking” , BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip
syariah dengan konsep dual system banking, yakni menyediakan layanan
perbankan umum dan syariah sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No.
10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank - bank umum untuk membuka
layanan syariah. Diawali dengan pembentukan Tim Bank Syariah di
Tahun 1999, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan
usaha untuk beroperasinya unit usaha syariah BNI. Setelah itu BNI
Syariah menerapkan strategi pengembangan jaringan cabang, syariah

sebagai berikut :

! http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah diakses pada tanggal 26 oktober 2016 pada 6.21
wib
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Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5
kantor cabang syariah sekaligus di kota-kota potensial, yakni
Yogyakarta , Malang , Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin .

Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang
syariah, yang difokuskan di kota-kota besar di Indonesia , yakni : Jakarta
(dua cabang), Bandung , Makassar dan Padang.

Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan
masyarakat untuk layanan perbankan syariah, Tahun 2002 lalu BNI
Syariah membuka dua kantor cabang syariah baru di Medan dan
Palembang .

Diawal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang
semakin meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah di
Jepara ke Semarang . Sedangkan untuk melayani masyarakat Kota
Jepara, BNI Syariah membuka Kantor Cabang Pembantu Syariah Jepara.

Pada bulan Agustus dan September 2004, BNI Syariah membuka
layanan BNI Syariah Prima di Jakarta dan Surabaya . Layanan ini
diperuntukan untuk individu yang membutuhkan layanan perbankan
yang lebih personal dalam suasana yang nyaman.

Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di

Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih
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kurang 750 outlet yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI
Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi
aturan syariah.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia
No0.12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010, maka telah diperoleh
izin usaha bank umum syariah (BUS) PT Bank BNI Syariah atau BNI
Syariah. Dengan izin usaha ini, maka manajemen BNI melakukan soft
launching operasional PT Bank BNI Syariah sebagai entitas independen
hasil pemisahan (spin off) Unit Usaha Syariah (UUS) dari BNI dan
efektif per tanggal 19 Juni 2010.

Spin off dilakukan sebagai langkah strategis BNI dalam merespon
perkembangan faktor-faktor eksternal, yaitu situasi ekonomi, kebutuhan
pasar, dan regulasi, serta faktor internal, antara lain corporate plan,
kesiapan organisasi, dan customer base. Demikian disampaikan Gatot M
Suwondo, Direktur Utama BNI, pada kesempatan soft launching PT
Bank BNI Syariah, bersama Mulya E Siregar, Direktur Direktorat
Perbankan Syariah Bank Indonesia, dan segenap Komisaris dan Direksi
PT Bank BNI Syariah.

”Melalaui spin off ini, manajemen BNI Syariah akan lebih fokus

dalam mengelola bisnis, independen, fleksibel serta responsif dalam
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memenuhi kebutuhan nasabah sehingga Bank BNI Syariah dapat
menjadi bank syariah pilihan atau bank of choice,” tegas Gatot.

BNI Syariah merupakan anak perusahaan BNI dengan komposisi
kepemilikan saham 99,99% dimiliki oleh BNI dan sisanya dimiliki oleh
PT BNI Life. Hingga akhir Mei 2010, Unit Usaha Syariah BNI memiliki
aset sebesar Rp 5,2 triliun, total dana masyarakat sebesar Rp 4,2 triliun,
total pembiayaan Rp 3,2 triliun, modal sebesar Rp 1 triliun, dengan
customer based lebih dari 420 ribu nasabah.

Gatot menambahkan bahwa strategi jangka menengah-panjang
setelah spin off, BNI akan menjajaki kemungkinan menjalin kemitraan
strategis dengan berbagai pihak, baik institusi didalam maupun diluar
negeri dalam mengembangkan PT Bank BNI Syariah, termasuk
mengundang investor strategis guna memperkuat permodalan, keahlian,
dan jaringan global. ” BNI Syariah akan menjadi elemen penting dalam
bisnis BNI secara holding melalui konsep BNI Incorporated,” katanya.

Sementara itu, Direktur Utama PT Bank BNI Syariah, Imam
Teguh Saptono, menjelaskan bahwa nasabah tetap dapat menikmati
layanan yang ada selama ini, seperti layanan e-channel BNI (BNI ATM,
BNI SMS Banking, BNI Internet Banking), tarik setor diseluruh kantor
BNI, serta masih dapat melakukan pembukaan rekening BNI Syariah
dilebih dari 750 kantor cabang BNI yang telah menjadi Syariah
Channeling Outlet (SCO). Demikian juga dengan fitur produk tidak

mengalami perubahan, bahkan ke depan akan lebih bervariasi.
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Pada BNI Syariah Cabang Surabaya didirikan Pada tahun 2004,
yang mana membuktikan Kinerja yang baik, dan terbukti dengan
diterimanya penghargaan untuk BNI Syariah Prima Kantor Cabang
Surabaya sebagai cabang yang memiliki kinerja terbaik tahun 2005 dan
2006, berupa tingkat pertumbuhan yang mencapai 140% untuk
pembiayaan pada tahun 2006, yang mana syarat dan ketentuan menjadi
nasabah dari BNI Syariah adalah nasabah harus menabung dengan
jumlah uang sebesar 250.000 keatas. Dengan berlakunya waktu dan
pasar-pasar uang semakin menurun, maka BNI syariah merubah BNI
Syariah Prima menjadi BNI syariah regular yang berlokasi di Jalan Bukit

Darmo Boulevard No. 8A-8B Surabaya.
Visi dan Misi Bank Negara Indonesia (BNI) syariah2

1) VISI
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan kinerja sesuai dengan kaidah sehingga Insya Allah
membawa berkah.
2) MISI
a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli
pada kelestarian lingkungan.
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa

perbankan syariah.

2 http://www.bnisyariah.co.id/visi-dan-misi diakses pada tanggal 11 januari 2017
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c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah.

e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

2. Produk Dan Layanan Jasa bank BNI Syariah Surabaya
Produk-produk yang ditawarkan oleh Bank BNI Syariah Surabaya
kepada para nasabahnya ada tiga jenis, diantaranya ialah produk
penghimpunan dana, produk pembiayaan dan produk jasa.
a) Produk Pendanaan®
1) Tabungan iB THI Hasanah
Dengan prinsip wadiah (titipan) yang didesain untuk
membantu individu dalam merencanakan pemenuhan Biaya
Penyelengaraan Ibadah Haji.
2) Tabungan iB Hasanah
Dengan prinsip wadiah dan prinsip mudharabah (bagi
hasil) merupakan tabungan transaksional yang dilengkapi dengan
kartu ATM serta didukung e-banking seperti internet banking,
SMS banking, dan phone banking untuk kebutuhan sehari-hari.

Dapat digunakan untuk mahasiswa dan community card.

3 Brosur BNI Syariah/produk dana
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4)

5)

6)

7)
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Tabungan iB Prima Hasanah

Dengan prinsip mudharabah didesain untuk nasabah yang
membutuhkan fasilitas lebih dilengkapi dengan asuransi jiwa dan
fasilitas executive lounge di bandara kota-kota besar Indonesia.
Tabungan iB Tapenas Hasanah

Dengan prinsip mudharabah  merupakan tabungan
berjangka, didesain untuk membantu perencanaan pendidikan
serta kebutuhan masa depan nasabah yang dilengkapi dengan
asuransi jiwa bebas premi.
Tabungan iB Bisnis Hasanah

Dengan prinsip mudharabah merupakan tabungan untuk
usaha kecil atau usaha perorangan dengan mutasi rekening yang
lebih detail dalam buku tabungan dilengkapi dengan kartu ATM
gold dan fasilitas executive lounge.
Tabunganku Simpel (Simpanan Pelajar) iB Hasanah

Produk simpanan untuk siswa yang diterbitkan secara
nasional oleh bank-bank di Indonesia dengan persyaratan mudah
dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka edukasi
dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya nabung sejak
dini.
Giro iB Hasanah

Dengan prinsip wadiah adalah simpanan transaksional

yang dilengkapi dengan rekening giro yang dilengkapi dengan
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fasilitas cek/bilyet giro untuk menunjang bisnis usaha kecil atau
usaha perorangan.
8) Deposito iB Hasanah
Dengan prinsip mudharabah  merupakan simpanan
berjangka dalam mata uang rupiah atau dolar yang ditujukan
untuk investasi.
b) Produk Pembiayaan®
1) 1B Hasanah Card
Kartu pembiayaan yang berfungsi seperti kartu kredit
berdasarkan prinsip syariah yaitu dengan sistem perhitungan
biaya bersifat fix, adil, transparan dan kompetitif, tanpa
perhitungan bunga. iB Hasanah Card tidak hanya digunakan
untuk kegiatan konsumtif namun dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan ibadah umroh, pendidikan dan kegiatan usaha.
2) Griya iB Hasanah®
Dengan prinsip murabahah (jual beli) merupakan fasilitas
pembiayaan yang diberikan kepada individu untuk membeli,
membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan,
apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta
rumah indent, dengan sistem angsuran tetap hingga akhir masa
pembiayaan sehingga memudahkan nasabah  mengelola

keuangannya.

* Brosur BNI Syariah/ produk pembiayaan konsumtif
> Brosur BNI Syariah/ Griya Ib Hasanah
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3) Oto iB Hasanah

Dengan  prinsip  murabahfh  merupakan fasilitas
pembiayaan yang diberikan kepada individu untuk pembelian
kendaraan bermotor.

4) Talangan Baitullah iB Hasanah®

Adalah fasilitas pembiayaan untuk kebutuhan setoran awal
untuk mendapatkan seat sesuai Biaya Penyelenggaraan Ibadah
Haji (BPIH) vyang diatur Kementerian Agama dengan
menggunakan akad ijarah. Talangan Haji iB Hasanah dapat
diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki Tabungan iB THI
Hasanah.

5) Emas iB Hasanah’

Salah satu manfaat emas adalah sebagai pelindung nilai
harta anda. BNI emas iB Hasanah merupakan fasilitas
pembiayaan konsumtif yang diberikan utnuk membeli emas
logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsursecara rutin/
tetap setiap bulanya.

6) Multijasa iB Hasanah

Dengan prinsip ijarah (sewa beli) merupakan fasilitas

pembiayaan yang diberikan kepada individu untuk pendanaan

dengan jaminan fix asset untuk maksimal pendanaan Rp500 juta.

® Brosur BNI Syariah/ BNI iB hasanah
" Brosur BNI Syariah/ produk pembiayaan konsumtif/ BNI Emas iB Hasanah
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8)
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Multiguna iB Hasanah

Dengan prinsip murabahah untuk pembelian barang
kebutuhan dikalangan profesional atau pegawai aktif.
Fleksi iB Hasanah

Dengan prinsip murabahdh atau ijarah untuk karyawan
suatu perusahaan.
CCF iB Hasanah

Dengan prinsip murabah@h atau ijarah untuk karyawan

suatu perusahaan.

10) Wirausaha iB Hasanah

Adalah fasilitas pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha produktif (modal kerja

dan investasi) sesuai prinsip syariah

c) Produk dan Layanan Jasa

1)

2)

Payroll Gaji

Adalah layanan pembayaran gaji yang dilakukan oleh BNI
Syariah atas dasar perintah dari perusahaan pembayar gaji untuk
mendebet rekeningnya ke rekening karyawannya.
Cash Management

Adalah jasa pengelolaan seluruh rekening seperti corporate
internet banking yang dapat digunakan oleh
perusahaan/lembaga/instansi. Produk ini dilengkapi dengan

fasilitas virtual account.
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3) Hasanah Payment®
Hasanah Payment (Hpay) adalah sistem untuk memennuhi
berbagai kebutuhan pembayaran online masyarakat.
Transaksi dapat dilakukan secara mobile dengan aplikasi
android pada smartphone atau menggunakan PC Desktop.
Dengan menjadi member, pengguna Hpay dapat dikembangkan

menjadi bisnis loket pembayaran online.

® Brosur BNI Syariah/ produk dana/ hasanah payment
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B. Mekanisme Rescheduling Bagi Nasabah Wanprestasi di Bank BNI Syariah
Surabaya
1. Kriteria Nasabah Yang Diperbolehkan Untuk mengajukan
Rescheduling.’
Dalam melakukan rescheduling, Bank BNI Syariah juga
mempunyai kriteria nasabah yang diperbolehkan dalam pengajuan

untuk rescheduling, yaitu.

Kriteria Nasabah :

a. Rescheduling pembiayaan hanya dapat dilakukan untuk nasabah
yang memenuhi kriteria sebagai berikut :
a) Nasabah mengalami penurunan kemampuan pembayaran; dan
b) Nasabah memiliki prospek usaha yang baik dan mampu

memenuhi kewajiban setelah resetrukturisasi.

b. Rescheduling untuk pembiayaan konsumtif hanya dapat dilakukan

untuk nasabah yang memenuhi Kriteria sebagai berikut :

1) Nasabah mengalami penurunan kemampuan pembayaran; dan
2) Terdapat sumber pembayaran angsuran yang jelas dari nasabah

dan mampu memenuhi kewajiban setelah restrukturisasi.

% Cuplikan Buku Besar BNI Syariah Surabaya.,
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Bank dilarang melakukan Rescheduling pembiayaan dengan tujuan

hanya untuk menghindari :

1)

2)

3)

Penurunan penggolongan kualitas pembiayaan.
Peningkatan pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif .

Penghentian pengakuan pendapatan margin/bagi hasil/ujrah

secara akrual.

Rescheduling pembiayaan dapat dilakukan untuk pembiayaan PF

maupun NPF (kolektibilitas 1, 2, 3, 4 dan 5).

1)

2)

3)

Rescheduling untuk Pembiayaan PF (kualitas Lancar atau
Dalam Perhatian Khusus), hanya dapat dilakukan 1 Kali.
Pembatasan tersebut tidak berlaku untuk rescheduling berupa
persyaratan kembali (reconditioning) dalam hal terjadi
perubahan nisbah dan/atau perubahan proyeksi bagi hasil pada
pembiayaan mudharabah dan musyarakah.

Rescheduling untuk Pembiayaan NPF (kualitas Kurang Lancar,
Diragukan dan Macet), hanya dapat dilakukan paling banyak 3
(tiga) kali sejak Akad Pembiayaan awal. Rescheduling
Pembiayaan kedua dan ketiga dapat dilakukan paling cepat 6
(enam) bulan setelah Rescheduling Pembiayaan sebelumnya.
Tidak termasuk Rescheduling Pembiayaan adalah perpanjangan

atas Pembiayaan Mudharabah atau Musyarakah yang
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memenuhi kualitas Lancar dan telah jatuh tempo, serta bukan
disebabkan nasabah mengalami penurunan kemampuan
membayar.
2. Kebijakan Bank BNI Syariah Surabaya Sebelum Melakukan
Rescheduling.'?

Pada Bank BNI Syariah sendiri dalam menentukan kebijakan
sebelum melakukan rescheduling yaitu dengan diadakanya R3 yang
sudah ditentukan dalam Cfm. PBI No. 13/9/PBI/2011 tanggal 08-02-
2011, Rescheduling Pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank
dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan
kewajibannya.

Pada nasabah wanprestasi, tidak langsung serta merta diadakanya
penyitaan atau pelelangan barang agunan, tapi pihak Bank BNI
Syariah Surabaya terlebih dulu memanggil nasabah yang bermasalah
untuk ditanyai kenapa kok bisa sampai tidak membayar. Jika memang
si debitur masih memunyai itikad baik maka pihak Bank menawarkan
adanya prosedur R3 (Reconditioning, Rescheduling, dan Restructuring)
kepada nasabah terlebih dahulu.**

R3 (Reschedulling, Reconditioning, Restructuring) adalah salah
satu langkah dalam strategi penyelamatan pembiayaan sebagai upaya

bank dalam memperbaiki posisi pembiayaan dan keadaan keuangan

19 Cuplikan Buku Besar BNI Syariah Surabaya.,
1 Wahyu Cahyo Purnomo, wawancara, Surabaya 23 Nov 2016
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perusahaan nasabah, dengan jalan mendudukkan kembali pembiayaan

yang dilakukan melalui :

1. Penjadwalan kembali (Rescheduling), yaitu perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

2. Persyaratan kembali (Reconditioning), yaitu perubahan sebagian
atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada Bank, antara
lain meliputi :

a. Perubahan jadwal pembayaran

b. Perubahan jumlah angsuran

c. Perubahan jangka waktu

d. Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau
musyarakah

e. Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah
atau musyarakah, dan/atau

f. Pemberian potongan.

3. Penataan kembali (Restructuring), yaitu perubahan persyaratan

pembiayaan yang antara lain meliputi :

a. Penambahan dana fasilitas pembiayaan Bank

b. Konversi akad pembiayaan

c. Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka

waktu menengah; dan/atau
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d. Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara

pada perusahaan nasabah.

Note : Butir 3.c dan 3.d belum diterapkan di BNI Syariah

3. Prosedur Pelaksanaan Rescheduling Pada bank BNI Syariah Surabaya
Resheduling dilakukan atas nasabah yang memiliki prospek usaha
dan/atau  kemampuan membayar. Untuk memperbaiki atau
memperlancar pembiayaan yang semula tergolong diragukan atau
macet, Bank BNI Syariah Surabaya melakukan tindakan penyelamatan
pembiayaan, agar pembiayaan yang semula tergolong macet menjadi
lancar lagi. Sebagai salah satu upaya untuk meminimalkan potensi
kerugian dari debitur bermasalah, bank dapat melakukan
restrukturisasi kredit atas debitur yang masih memiliki prospek usaha
dan kemampuan membayar.*?
Adapun prosedur pelaksanaan rescheduling di Bank BNI Syariah
Surabaya adalah sebagai berikut:*®
1. Surat permohonan restrukturisasi pembiayaan dari nasabah
2. Pengumpulan dan Verifikasi Data, dengan cara :
a. Site visit ke lokasi usaha dan agunan untuk mendapatkan data
yang akurat dan relevan. Dari hasil site visit dapat
diidentifikasi permasalahan yang dihadapi perusahaan dan

dilakukan diagnose awal dengan nasabah.

12 \Wahyu Cahyo Purnomo, wawancara, Surabaya 23 Nov 2016
13 Cuplikan Buku Besar BNI Syariah Surabaya.
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b. Meminta informasi data dari Bank Indonesia

c. Mencari informasi yang akurat dari sumber-sumber lain, antara
lain dari rekan usaha, majalah, Bank / Pembiayaan lain, dsb.

d. Monitoring mutasi rekening pembiayaan

3. Negosiasi Pola Penyelamatan
Identifikasi permasalahan menghasilkan diagnosa awal yang
kemudian dikomunikasikan kepada nasabah mengenai pola
penyelamatan yang ditawarkan disesuaikan dengan proyeksi
kemampuan membayar.
4. Proses Analisa

a. Meneliti apakah nasabah pembiayaan memenuhi kriteria untuk
mendapatkan restrukturisasi dengan skim R3.

b. Pembuatan PAP Restrukturisasi (apabila waktu pengajuannya
bersamaan dengan jatuh tempo pembiayaan / PAP Periodik)
atau Memorandum Restrukturisasi Pembiayaan (apabila waktu
pengajuannya tidak bersamaan dengan jatuh tempo pembiayaan
/ PAP Periodik).

c. Dalam analisa ini harus diidentifikasi permasalahan yang
dihadapi, diagnosa, dan disusun prognosanya dengan
memperhatikan proyeksi laba/rugi dan proyeksi cash flow
nasabah.

d. Evaluasi terhadap permasalahan nasabah pembiayaan meliputi :
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1) Penjelasan rinci mengenai penyebab terjadinya tunggakan
pokok dan/atau margin/bagi hasil atas dasar :
a) Pembiayaan produktif : laporan keuangan, arus Kkas,
kondisi pasar dan faktor-faktor lain.
b) Pembiayaan konsumtif : penghasilan dan kemampuan

membayar.

2) Perkiraan pengembalian seluruh pokok dan margin
berdasarkan akad pembiayaan sebelum dan setelah
restrukturisasi. Perkiraan tersebut agar didasarkan pada
rasio-rasio keuangan yang mencerminkan kondisi keuangan
dan kemampuan nasabah pembiayaan untuk membayar

kembali pinjamannya.

3) Pendekatan dan asumsi yang digunakan dalam menetapkan
proyeksi arus kas nasabah harus memperhitungkan nilai
tunai (present value) dari angsuran pokok dan margin yang

akan diterima Bank

5. Persetujuan
a. PAP yang telah disusun selanjutnya disampaikan kepada
pemutus pembiayaan sesuai matriks kewenangan memutus
pembiayaan restrukturisasi untuk mendapatkan keputusannya.
b. Setelah mendapat keputusan, maka selanjutnya nasabah

diinformasikan melalui Surat Keputusan Pembiayaan (SKP)
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Restrukturisasi dan diberikan batas waktu apabila bersedia agar
segera datang untuk menandatangani akad pembiayaan atau

adendum akad pembiayaan.

6. Akad Pembiayaan
Kesepakatan baru hasil Restrukturisasi dapat dituangkan
dalam akad baru atau adendum akad pembiayaan.
7. Pemantauan hasil dari R3 pembiayaan nasabah tersebut

Hasil pembayaran angsuran yang sudah disepakati

C. Pelaksanaan Ta’widh Bagi Nasabah Rescheduling Pada bank BNI Syariah
Surabaya
1. Penggunaan dana ta’widh pada bank BNI Syariah Surabaya.

Ta’widh ialah ganti rugi yang dikenakan bank syariah kepada
nasabah pembiayaan yang sengaja atau lalai dalam keadaan force
majeur yang bisa mengakibatkan sesuatu yang dapat merugikan salah
satu pihak yaitu bank syariah, dan yang boleh diminta ganti ruginya
hanyalah kerugian rill yang dialami oleh bank syariah dan jelas
perhitungannya. Dan kerugian yang diperkirakan terjadi dimasa yang
akan datang karena hilangnya peluang yang dimiliki oleh bank syariah
tidak boleh diminta ganti ruginya.

Dalam pelaksanaan ta’widh pada proses rescheduling ialah jika

nasabah benar-benar dalam keadaan force majeur tapi masih
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mempunyai itikad baik untuk membayar kewajibanya, maka pihak
bank berhak untuk memenuhi permintaan nasabah untuk melakukan
rescheduling terhadap angsuran nasabah yang menunggak yang telah
menjadi kewajibanya.

Dan dalam proses rescheduling itu tentunya ada biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh pihak bank atas proses penagihan kepada pihak
nasabah. Dan itu harus benar-benar riil perhitunganya. Misalnya, pihak
bank butuh mengeluarkan biaya telpon untuk menghubungi nasabah,
biaya transportasi untuk survey lokasi kerumah nasabah atau yang
lainya dan itu harus jelas pembuktianya.

Bank BNI Syariah Surabaya dalam menentukan ta’widh atau ganti
rugi yang besar presentasenya ditentukan oleh Bank BNI Syariah Pusat
dan ta’widh tidak harus dibayar diawal pembiayaan namun bisa
dibayar pada saat angsuran (dicicil pada saat mengangsur) atau pada
akhir pembiayaan.*

2. Penetapan ta’widh Pada bank BNI Syariah Surabaya

Kebijakan penetapan ta’widh yakni penetapan beban biaya yang
dikenakan atas pihak yang dengan sengaja atau karena kelalaian
melakukan sesuatu yang menyimpang dari ketentuan akad dan
menimbulkan kerugian pada pihak lain. Pembiayaan yang seharusnya

selesai tahun ini akan tetapi mundur karena kebijakan rescheduling.

¥ Wahyu Cahyo Purnomo, wawancara, Surabaya 6 Desember 2016
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Hal tersebut secara ekonomis akan menimbulkan kerugian bagi bank

karena penundaan pengembalian.

Kebijakan yang dikeluarkan Bank BNI Syariah pada bulan agustus
2016 yang berdasarkan wawancara. Ketentuan penagihan ta’widh
kepada nasabah:™
a) Perhitungan ta’widh berasal dari 100% biaya riil yang diderita

bank dalam rangka penagihan hak yang seharusnya dibayar

nasabah.

b) Ta’widh yang diterima dari nasabah tidak dialokasikan sebagai
dana sosial. (diakui pendapatan bank atau untuk menagih biaya
penagihan).

¢c) Besarnya biaya penagihan akan dihitung oleh kantor pusat
berdasarkan biaya tetap dan biaya variable riil yang dikeluarkan
oleh bank.

d) Pemberlakuan ketentuan ta’widh (ganti rugi biaya penagihan)
dapat dibebankan atas nasabah yang tidak melakukan pembayaran
angsuran pembiayaan tepat waktunya (diusulkan masing-masing

bisnis unit kepada direktor sektornya).

5 Wahyu Cahyo Purnomo, wawancara, Surabaya 12 Januari 2017
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D. Studi Kasus

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yakni
melalui riset dan wawancara. Berikut ini contoh kasus pembiayaan
bermasalah dan cara penyelesainnya di Bank BNI Syariah Surabaya, yaitu:

Sebagaimana yang disebutkan bapak Wahyu Cahyo Purnomo,
menyebutkan salah satu contoh kasus pembiayaan bermasalah yang terjadi
di Bank BNI Syariah Surabaya. Seorang nasabah A adalah seorang
karyawan berlevel manager mengajukan pembiayaan Griya iB Hasanah
pada Bank BNI Syariah Surabaya untuk pembelian sebuah rumah. Dengan

perincian sebagai berikut :

Harga rumah : Rp 350.000.000

Uang muka : 29% x Rp 350.000.000 = Rp 100.000.000

Pembiayaan Bank : Rp 350.000.000 — Rp 100.000.000 = Rp
250.000.000

Jangka waktu : 10 Tahun / 120 Bulan

Margin yang disepakati : 10% per tahun (Rp 250.000.000 x 10% =

Rp 25.000.000 x 10 tahun = Rp 250.000.000

Harga jual Bank : Rp 250.000.000 + Rp 250.000.000 = Rp
500.000.000
Angsuran per bulan : Rp 500.000.000 dibagi 120 bulan = Rp

4.166.667



Perincian jadwal angsuran nasabah sebagai berikut:

Tabel 3.1 jadwal angsuran nasabah sebelum dilakukan rescheduling

JADWAL ANGSURAN NORMAL
Angsuran maksimal pada tanggal 25 setiap bulannya

Bulan ke- Angsuran Total Kewajiban
500.000.000

1 4.166.667 495.833.333 Jul-13
2 4.166.667 491.666.667 Agust-13
3 4,166.667 487.500.000 Sep-13
4 4,166.667 483.333.333 Okt-13
5 4.166.667 479.166.667 Nop-13
6 4.166.667 475.000.000 Des-13
7 4,166.667 470.833.333 Jan-14
8 4.166.667 466.666.667 Feb-14
9 4.166.667 462.500.000 Mar-14
10 4.166.667 458.333.333 Apr-14
11 4.166.667 454.166.667 Mei-14
12 4.166.667 450.000.000 Jun-14
13 4.166.667 445.833.333 Jul-14
14 4.166.667 441.666.667 Agust-14
15 4,166.667 437.500.000 Sep-14
16 4.,166.667 433.333.333 Okt-14
17 4,166.667 429.166.667 Nop-14
18 4.166.667 425.000.000 Des-14
19 4.166.667 420.833.333 Jan-15
20 4,166.667 416.666.667 Feb-15
21 4,166.667 412.500.000 Mar-15
22 4.166.667 408.333.333 Apr-15
23 4.166.667 404.166.667 Mei-15
24 4.166.667 400.000.000 Jun-15
25 4,166.667 395.833.333 Jul-15
26 4,166.667 391.666.667 Agust-15
27 4.166.667 387.500.000 Sep-15
28 4.166.667 383.333.333 Okt-15
29 4.166.667 379.166.667 Nop-15
30 4,166.667 375.000.000 Des-15
31 4,166.667 370.833.333 Jan-16
32 4.166.667 366.666.667 Feb-16
33 4.166.667 362.500.000 Mar-16
34 4,166.667 358.333.333 Apr-16
35 4,166.667 354.166.667 Mei-16
36 4,166.667 350.000.000 Jun-16
37 4.166.667 345.833.333 Jul-16
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38 4.166.667 341.666.667 Agust-16
39 4.166.667 337.500.000 Sep-16
40 4.166.667 333.333.333 Okt-16
41 4.166.667 329.166.667 Nop-16
42 4.166.667 325.000.000 Des-16
43 4.166.667 320.833.333 Jan-17
44 4.166.667 316.666.667 Feb-17
45 4.166.667 312.500.000 Mar-17
46 4.166.667 308.333.333 Apr-17
47 4.166.667 304.166.667 Mei-17
48 4.166.667 300.000.000 Jun-17
49 4.166.667 295.833.333 Jul-17
50 4.166.667 291.666.667 Agust-17
51 4.166.667 287.500.000 Sep-17
52 4.166.667 283.333.333 Okt-17
53 4.166.667 279.166.667 Nop-17
54 4.166.667 275.000.000 Des-17
55 4.166.667 270.833.333 Jan-18
56 4.166.667 266.666.667 Feb-18
57 4.166.667 262.500.000 Mar-18
58 4.166.667 258.333.333 Apr-18
59 4.166.667 254.166.667 Mei-18
60 4.166.667 250.000.000 Jun-18
61 4.166.667 245.833.333 Jul-18
62 4.166.667 241.666.667 Agust-18
63 4.166.667 237.500.000 Sep-18
64 4.166.667 233.333.333 Okt-18
65 4.166.667 229.166.667 Nop-18
66 4.166.667 225.000.000 Des-18
67 4.166.667 220.833.333 Jan-19
68 4.166.667 216.666.667 Feb-19
69 4.166.667 212.500.000 Mar-19
70 4.166.667 208.333.333 Apr-19
71 4.166.667 204.166.667 Mei-19
72 4.166.667 200.000.000 Jun-19
73 4.166.667 195.833.333 Jul-19
74 4.166.667 191.666.667 Agust-19
75 4.166.667 187.500.000 Sep-19
76 4.166.667 183.333.333 Okt-19
77 4.166.667 179.166.667 Nop-19
78 4.166.667 175.000.000 Des-19
79 4.166.667 170.833.333 Jan-20
80 4.166.667 166.666.667 Feb-20
81 4.166.667 162.500.000 Mar-20
82 4.166.667 158.333.333 Apr-20
83 4.166.667 154.166.667 Mei-20
84 4.166.667 150.000.000 Jun-20
85 4.166.667 145.833.333 Jul-20
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86 4.166.667 141.666.667 Agust-20
87 4.166.667 137.500.000 Sep-20
88 4.166.667 133.333.333 Okt-20
89 4.166.667 129.166.667 Nop-20
90 4.166.667 125.000.000 Des-20
91 4.166.667 120.833.333 Jan-21
92 4.166.667 116.666.667 Feb-21
93 4.166.667 112.500.000 Mar-21
94 4.166.667 108.333.333 Apr-21
95 4.166.667 104.166.667 Mei-21
96 4.166.667 100.000.000 Jun-21
97 4.166.667 95.833.333 Jul-21
98 4.166.667 91.666.667 Agust-21
99 4.166.667 87.500.000 Sep-21
100 4.166.667 83.333.333 Okt-21
101 4.166.667 79.166.667 Nop-21
102 4.166.667 75.000.000 Des-21
103 4.166.667 70.833.333 Jan-22
104 4.166.667 66.666.667 Feb-22
105 4.166.667 62.500.000 Mar-22
106 4.166.667 58.333.333 Apr-22
107 4.166.667 54.166.667 Mei-22
108 4.166.667 50.000.000 Jun-22
109 4.166.667 45.833.333 Jul-22
110 4.166.667 41.666.667 Agust-22
111 4.166.667 37.500.000 Sep-22
112 4.166.667 33.333.333 Okt-22
113 4.166.667 29.166.667 Nop-22
114 4.166.667 25.000.000 Des-22
115 4.166.667 20.833.333 Jan-23
116 4.166.667 16.666.667 Feb-23
117 4.166.667 12.500.000 Mar-23
118 4.166.667 8.333.333 Apr-23
119 4.166.667 4.166.667 Mei-23
120 4.166.667 0 Jun-23
500.000.000
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Namun pada akhir tahun 2014 nasabah mengalami PHK karena omset

perusahaan menurun drastis. Karena permasalahan tersebut nasabah mengalami

penurunan kemampuan membayar angsuran. Pada awal tahun 2015 nasabah

mulai menunggak pembayaran angsuran. Dengan kebijakan yang ada di Bank

BNI Syariah Surabaya, maka penyelesaian permasalahan ini dilakukan dengan
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cara memberi peringatan kepada nasabah melalui surat peringatan yakni SP 1, SP
2 dan SP 3. Setelah diberi surat peringatan selama 3X ternyata nasabah tidak
dapat menyelesaikan kewajiban, maka pihak BNI Syariah Surabaya melakukan
panggilan kepada nasabah guna membicarakan bagaimana cara menyelesaikan
pembiayaan tersebut. Bank memutuskan memberikan kebijakan rescheduling
dikarenakan nasabah masih terdapat sumber penghasilan lain seperti profesi
notaris dan sebagai tenaga pengajar, rescheduling dilakukan dengan cara
merubah jadwal pembayaran kewajiban yang awalnya akan berakhir pada tahun
2023 menjadi 2028, dan sisa angsuran yang belum terbayar yakni Rp 425.000.000

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jadwal angsuran nasabah setelah dilakukan rescheduling

Bulan ke- Angsuran Total Kewajiban
425.000.000
1 2.623.457 422.376.543 Feb-15
2 2.623.457 419.753.086 Mar-15
3 2.623.457 417.129.630 Apr-15
4 2.623.457 414.506.173 Mei-15
5 2.623.457 411.882.716 Jun-15
6 2.623.457 409.259.259 Jul-15
7 2.623.457 406.635.802 Agust-15
8 2.623.457 404.012.346 Sep-15
9 2.623.457 401.388.889 Okt-15
10 2.623.457 398.765.432 Nop-15
11 2.623.457 396.141.975 Des-15
12 2.623.457 393.518.519 Jan-16
13 2.623.457 390.895.062 Feb-16
14 2.623.457 388.271.605 Mar-16
15 2.623.457 385.648.148 Apr-16
16 2.623.457 383.024.691 Mei-16
17 2.623.457 380.401.235 Jun-16
18 2.623.457 377.777.778 Jul-16
19 2.623.457 375.154.321 Agust-16
20 2.623.457 372.530.864 Sep-16




21 2.623.457 369.907.407 Okt-16
22 2.623.457 367.283.951 Nop-16
23 2.623.457 364.660.494 Des-16
24 2.623.457 362.037.037 Jan-17
25 2.623.457 359.413.580 Feb-17
26 2.623.457 356.790.123 Mar-17
27 2.623.457 354.166.667 Apr-17
28 2.623.457 351.543.210 Mei-17
29 2.623.457 348.919.753 Jun-17
30 2.623.457 346.296.296 Jul-17
31 2.623.457 343.672.840 Agust-17
32 2.623.457 341.049.383 Sep-17
33 2.623.457 338.425.926 Okt-17
34 2.623.457 335.802.469 Nop-17
35 2.623.457 333.179.012 Des-17
36 2.623.457 330.555.556 Jan-18
37 2.623.457 327.932.099 Feb-18
38 2.623.457 325.308.642 Mar-18
39 2.623.457 322.685.185 Apr-18
40 2.623.457 320.061.728 Mei-18
41 2.623.457 317.438.272 Jun-18
42 2.623.457 314.814.815 Jul-18
43 2.623.457 312.191.358 Agust-18
44 2.623.457 309.567.901 Sep-18
45 2.623.457 306.944.444 Okt-18
46 2.623.457 304.320.988 Nop-18
47 2.623.457 301.697.531 Des-18
48 2.623.457 299.074.074 Jan-19
49 2.623.457 296.450.617 Feb-19
50 2.623.457 293.827.160 Mar-19
51 2.623.457 291.203.704 Apr-19
52 2.623.457 288.580.247 Mei-19
53 2.623.457 285.956.790 Jun-19
54 2.623.457 283.333.333 Jul-19
55 2.623.457 280.709.877 Agust-19
56 2.623.457 278.086.420 Sep-19
57 2.623.457 275.462.963 Okt-19
58 2.623.457 272.839.506 Nop-19
59 2.623.457 270.216.049 Des-19
60 2.623.457 267.592.593 Jan-20
61 2.623.457 264.969.136 Feb-20
62 2.623.457 262.345.679 Mar-20
63 2.623.457 259.722.222 Apr-20
64 2.623.457 257.098.765 Mei-20
65 2.623.457 254.475.309 Jun-20
66 2.623.457 251.851.852 Jul-20
67 2.623.457 249.228.395 Agust-20
68 2.623.457 246.604.938 Sep-20
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69 2.623.457 243.981.481 Okt-20
70 2.623.457 241.358.025 Nop-20
71 2.623.457 238.734.568 Des-20
72 2.623.457 236.111.111 Jan-21
73 2.623.457 233.487.654 Feb-21
74 2.623.457 230.864.198 Mar-21
75 2.623.457 228.240.741 Apr-21
76 2.623.457 225.617.284 Mei-21
77 2.623.457 222.993.827 Jun-21
78 2.623.457 220.370.370 Jul-21
79 2.623.457 217.746.914 Agust-21
80 2.623.457 215.123.457 Sep-21
81 2.623.457 212.500.000 Okt-21
82 2.623.457 209.876.543 Nop-21
83 2.623.457 207.253.086 Des-21
84 2.623.457 204.629.630 Jan-22
85 2.623.457 202.006.173 Feb-22
86 2.623.457 199.382.716 Mar-22
87 2.623.457 196.759.259 Apr-22
88 2.623.457 194.135.802 Mei-22
89 2.623.457 191.512.346 Jun-22
90 2.623.457 188.888.889 Jul-22
91 2.623.457 186.265.432 Agust-22
92 2.623.457 183.641.975 Sep-22
93 2.623.457 181.018.519 Okt-22
94 2.623.457 178.395.062 Nop-22
95 2.623.457 175.771.605 Des-22
96 2.623.457 173.148.148 Jan-23
97 2.623.457 170.524.691 Feb-23
98 2.623.457 167.901.235 Mar-23
99 2.623.457 165.277.778 Apr-23
100 2.623.457 162.654.321 Mei-23
101 2.623.457 160.030.864 Jun-23
102 2.623.457 157.407.407 Jul-23
103 2.623.457 154.783.951 Agust-23
104 2.623.457 152.160.494 Sep-23
105 2.623.457 149.537.037 Okt-23
106 2.623.457 146.913.580 Nop-23
107 2.623.457 144.290.123 Des-23
108 2.623.457 141.666.667 Jan-24
109 2.623.457 139.043.210 Feb-24
110 2.623.457 136.419.753 Mar-24
111 2.623.457 133.796.296 Apr-24
112 2.623.457 131.172.840 Mei-24
113 2.623.457 128.549.383 Jun-24
114 2.623.457 125.925.926 Jul-24
115 2.623.457 123.302.469 Agust-24
116 2.623.457 120.679.012 Sep-24
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117 2.623.457 118.055.556 Okt-24
118 2.623.457 115.432.099 Nop-24
119 2.623.457 112.808.642 Des-24
120 2.623.457 110.185.185 Jan-25
121 2.623.457 107.561.728 Feb-25
122 2.623.457 104.938.272 Mar-25
123 2.623.457 102.314.815 Apr-25
124 2.623.457 99.691.358 Mei-25
125 2.623.457 97.067.901 Jun-25
126 2.623.457 94.444.444 Jul-25
127 2.623.457 91.820.988 Agust-25
128 2.623.457 89.197.531 Sep-25
129 2.623.457 86.574.074 Okt-25
130 2.623.457 83.950.617 Nop-25
131 2.623.457 81.327.160 Des-25
132 2.623.457 78.703.704 Jan-26
133 2.623.457 76.080.247 Feb-26
134 2.623.457 73.456.790 Mar-26
135 2.623.457 70.833.333 Apr-26
136 2.623.457 68.209.877 Mei-26
137 2.623.457 65.586.420 Jun-26
138 2.623.457 62.962.963 Jul-26
139 2.623.457 60.339.506 Agust-26
140 2.623.457 57.716.049 Sep-26
141 2.623.457 55.092.593 Okt-26
142 2.623.457 52.469.136 Nop-26
143 2.623.457 49.845.679 Des-26
144 2.623.457 47.222.222 Jan-27
145 2.623.457 44.598.765 Feb-27
146 2.623.457 41.975.309 Mar-27
147 2.623.457 39.351.852 Apr-27
148 2.623.457 36.728.395 Mei-27
149 2.623.457 34.104.938 Jun-27
150 2.623.457 31.481.481 Jul-27
151 2.623.457 28.858.025 Agust-27
152 2.623.457 26.234.568 Sep-27
153 2.623.457 23.611.111 Okt-27
154 2.623.457 20.987.654 Nop-27
155 2.623.457 18.364.198 Des-27
156 2.623.457 15.740.741 Jan-28
157 2.623.457 13.117.284 Feb-28
158 2.623.457 10.493.827 Mar-28
159 2.623.457 7.870.370 Apr-28
160 2.623.457 5.246.914 Mei-28
161 2.623.457 2.623.457 Jun-28
162 2.623.457 0 Jul-28
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Penerapan kebijakan rescheduling dilakukan dengan menurunkan nilai
angsuran serta menambah jangka waktu pembayaran dan tidak menambah jumlah

angsuran margin atau angsuran pokok. Dengan perincian sebagai berikut :

Total pembayaran kewajiban : 120 bulan
Kewajiban yang terbayar : 18 bulan
Penambahan waktu : 5 Tahun / 60 Bulan
Total penambahan waktu : 120-18 + 60 =162
Sisa kewajiban : Rp 425.000.000

Sisa kewajiban : total penambahan waktu = Rp 425.000.000 : 162 =

Rp 2.623.457

Dalam internal BNI Syariah Surabaya ketentuan ta’widh ada atau
diperbolehkan, namun dalam kondisi kasus nasabah diatas tidak diberlakukan.
Dikarenakan nasabah sedang mengalami kesulitan dan bukan niat nasabah untuk
tidak membayar dengan kata lain force majeur.®

Namun jika dalam kasus ini ta’widh diberlakukan, maka perincianya
sebagai berikut:'’ Survey kerumah nasabah 3 kali sehingga biaya bensin

keseluruhan Rp 50.000/ survey x 3 = Rp 150.000*®

16 Berdasarkan wawancara dengan bapak Wahyu, “nasabah tersebut benar-benar dalam kondisi
kesulitan, dan Bank Bni Syariah mengerti keadaan nasabah tersebut (berdasarkan survey yang
telah dilakukan oleh pihak Bank)”

7 perincian ta’widh harus dapat dipertanggungjawabkan kepada nasabah (disetakan bukti) misal:
struk bensin

18 Wahyu Cahyo Purnomo, wawancara, Surabaya 12 Januari 2017



